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Abstrak: Penelitian ini bertujuan meninjau efektivitas penggunaan Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) berbasis Problem Based Learning (PBL) terhadap hasil belajar
IPA siswa SMP melalui pendekatan Systematic Literature Review (SLR) dengan
pedoman PRISMA. Data dikumpulkan dari Google Scholar menggunakan Publish or
Perish 8 dengan kata kunci “Lembar Kerja Peserta Didik”, “hasil belajar [IPA SMP”,
dan “Problem Based Learning”, sehingga diperoleh 20 artikel dengan rentang tahun
terbit 2020-2025. Hasil analisis menunjukkan bahwa LKPD berbasis PBL secara
konsisten meningkatkan hasil belajar pada ranah kognitif, afektif, dan psikomotor
melalui penguatan pemahaman konsep, kemampuan berpikir kritis, motivasi belajar,
serta keterampilan eksperimen dan kolaborasi. Analisis lebih lanjut mengungkap
bahwa LKPD berbasis PBL mampu memfasilitasi langkah penyelidikan ilmiah secara
sistematis, mendorong aktivitas eksplorasi dan pemecahan masalah, serta
menciptakan pembelajaran yang lebih bermakna dan berorientasi pada keterampilan
abad ke-21. Temuan ini berimplikasi pada pentingnya pengembangan LKPD yang
selaras dengan sintaks PBL, peningkatan kompetensi guru dalam implementasinya,
serta perlunya penelitian lanjutan untuk menguji efektivitasnya pada variasi materi
IPA dan karakteristik peserta didik yang berbeda.

Kata Kunci: Problem Based Learning, Lembar Kerja Peserta Didik, Hasil Belajar

IPA.
PENDAHULUAN menyebabkan siswa cenderung pasif, kurang
Pembelajaran IPA di tingkat SMP terlatih dalam mengemukakan argumentasi
memiliki fungsi penting dalam ilmiah, dan mengalami kesulitan dalam

mengembangkan kemampuan siswa untuk
memahami berbagai fenomena alam melalui
kegiatan ilmiah yang sistematis. Nelvianti &
Fitria,  (2020) menegaskan  bahwa
pembelajaran IPA harus memberikan
kesempatan bagi siswa untuk terlibat
langsung dalam proses investigasi agar
mampu  mengembangkan  kemampuan
berpikir kritis dan keterampilan proses sains.

Fakta di lapangan menunjukkan
bahwa pembelajaran IPA di SMP belum
sepenuhnya mencerminkan pembelajaran
berbasis investigasi ilmiah. Beberapa
penelitian  melaporkan bahwa proses
pembelajaran masih didominasi metode
ceramah, penggunaan buku teks sebagai
sumber utama, serta keterbatasan aktivitas
eksperimen yang melibatkan siswa secara
aktif (Nurhaliza et al., 2023). Kondisi ini

memahami konsep secara mendalam. Selain
itu, rendahnya keterlibatan siswa dalam
kegiatan pemecahan masalah berdampak
pada belum optimalnya kemampuan berpikir
kritis dan keterampilan proses sains. Situasi
tersebut menunjukkan adanya kesenjangan
antara tuntutan pembelajaran IPA yang
berorientasi pada proses ilmiah dengan
praktik pembelajaran yang masih berpusat
pada guru.

Perangkat penting untuk mendukung
pembelajaran IPA yang aktif, salah satunya
adalah LKPD yang berfungsi sebagai
panduan siswa dalam melakukan kegiatan
belajar, terutama pada pembelajaran yang
menuntut keterlibatan langsung siswa dalam
penyelidikan. Menurut Diniaty & Atun,
(2015) LKPD yang dirancang dengan baik
dapat membantu siswa mengikuti langkah-
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langkah kegiatan ilmiah secara terstruktur,
sekaligus meningkatkan pemahaman konsep
melalui aktivitas konkret. Namun demikian,
banyak LKPD yang digunakan di sekolah
masih berbentuk kumpulan soal ringkas dan
belum mengarahkan siswa pada proses
ilmiah yang sistematis, sehingga kurang
optimal dalam mendukung pembelajaran
aktif  (Swiyadnya et al, 2021).
Pengembangan LKPD yang lebih inovatif
dan sesuai kebutuhan model pembelajaran
mutakhir menjadi hal penting yang perlu
diperhatikan.

Salah satu pendekatan yang dapat
diintegrasikan ke dalam LKPD adalah
Problem Based Learning (PBL). PBL
menempatkan masalah autentik sebagai
dasar  pembelajaran  sehingga  siswa
terdorong untuk menganalisis, menyelidiki,
dan menarik kesimpulan melalui proses
ilmiah. PBL efektif dalam meningkatkan
kemampuan berpikir kritis karena siswa
secara aktif terlibat dalam pemecahan
masalah (Nofziarni et al., 2019). Selain itu,
PBL selaras dengan prinsip metode ilmiah,
di mana siswa melakukan pengajuan
pertanyaan, pengumpulan data, analisis
informasi, serta penyusunan kesimpulan.
Penerapan PBL mampu meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah dan hasil
belajar kognitif siswa secara signifikan
(Supiandi & Julung, 2016).

Sintaks PBL terdiri dari beberapa
langkah yaitu orientasi masalah,
pengorganisasian kegiatan belajar,
penyelidikan mandiri maupun kelompok,
penyusunan dan penyajian hasil, refleksi
terhadap proses pembelajaran. Setiap tahap
dalam sintaks ini bertujuan mendorong
keterlibatan aktif siswa dan menuntun
mereka melalui proses berpikir ilmiah. Jika
sintaks tersebut diterapkan dalam LKPD,
perangkat ajar akan menjadi jauh lebih
terarah dan sistematis dalam memandu
siswa menjalani setiap tahap pembelajaran
berbasis masalah (Syafriana, 2017).

LKPD berbasis PBL mampu
meningkatkan kemandirian belajar,
kemampuan analitis, dan partisipasi siswa
dalam kegiatan penyelidikan. Temuan ini

didukung Wicaksono et al., (2020) yang
menunjukkan bahwa LKPD berbasis
masalah mampu meningkatkan hasil belajar
IPA secara signifikan.

Meskipun berbagai penelitian telah
membuktikan efektivitas LKPD berbasis
Problem Based Learning (PBL) dalam
meningkatkan hasil belajar IPA, sebagian
besar kajian masih berfokus pada studi
eksperimen atau pengembangan pada topik
tertentu. Belum banyak penelitian yang
mensintesis temuan-temuan tersebut secara
sistematis khususnya pada konteks IPA
SMP. Selain itu, keterkaitan antara sintaks
PBL, aktivitas peserta didik, dan
peningkatan hasil belajar belum dianalisis
secara terpadu. Oleh karena itu, penelitian
ini  menawarkan  kebaruan  melalui
pendekatan Systematic Literature Review
(SLR)  untuk  memberikan  sintesis
komprehensif mengenai efektivitas LKPD
berbasis PBL pada pembelajaran IPA SMP.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode
Systematic Literature Review (SLR) dengan
teknik narrative synthesis untuk mensintesis
temuan penelitian tanpa melakukan meta-
analisis statistik. Metode ini dipilih untuk
memberikan  gambaran = komprehensif
mengenai efektivitas penggunaan LKPD
berbasis Problem Based Learning (PBL)
terhadap hasil belajar IPA siswa SMP
melalui pengidentifikasian pola,
kecenderungan, dan konsistensi hasil
penelitian. Pelaksanaan SLR dilakukan
secara sistematis, terstruktur, dan dapat
direplikasi,  sehingga  sintesis  yang
dihasilkan memiliki kredibilitas ilmiah yang
kuat (Yulianti et al., 2025).

Prosedur SLR pada penelitian ini
mengikuti pedoman Preferred Reporting
Items for Systematic Reviews and Meta-
Analyses (PRISMA). Tahapan pelaksanaan
diawali dengan proses identifikasi melalui
perumusan fokus kajian dan penetapan
batasan literatur yang menjadi sasaran
penelitian. Artikel yang ditinjau merupakan
publikasi ilmiah pada rentang tahun 2020-
2025, membahas penggunaan LKPD



Amanda Nabila Salsabila, Siti Shofa Assyifa’ul Qulbi Barid, Sri Rezeki Dwi Astuti, 68
Sri Wahyuni — Literatur Review Efektivitas Penggunaan Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) Berbasis Problem Based Learning Terhadap Hasil Belajar IPS SMP (him. 66-80)

berbasis PBL dalam pembelajaran IPA
SMP, dan dapat diakses secara penuh (full
text). Seluruh literatur ditelusuri melalui
basis data Google Scholar dan ERIC dengan
bantuan perangkat lunak Publish or Perish
(PoP) karena cakupannya luas dan
aksesibilitasnya tinggi bagi penelitian
akademik.

Pencarian artikel dilakukan
menggunakan kombinasi kata kunci
“Problem Based Learning”, “Lembar Kerja
Peserta Didik”, dan “Hasil Belajar IPA”,
yang dikombinasikan menggunakan
operator Boolean (AND) sehingga proses
penelusuran lebih terarah pada studi yang
relevan. Hasil pencarian awal identification
memperoleh 200 artikel, kemudian diseleksi
berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi.

Pada tahap screening, artikel duplikat serta
publikasi yang tidak sesuai fokus penelitian
dieliminasi hingga tersisa 120 artikel.
Selanjutnya, dokumen non-jurnal seperti
prosiding, tesis, dan book chapter
dihilangkan sehingga tersisa 60 artikel. Pada
tahap eligibility, dilakukan peninjauan judul,
abstrak, dan isi lengkap artikel, sehingga 40
artikel tersisa, namun 20 di antaranya
dieliminasi  karena tidak  memenuhi
kelayakan metodologis atau tidak membahas
LKPD berbasis PBL secara langsung. Tahap
inclusion akhirnya menetapkan 20 artikel
layak dianalisis lebih lanjut. Setiap langkah
dilakukan secara terstruktur guna menjamin
bahwa hanya artikel yang sesuai dan
memiliki mutu baik yang dijadikan bahan
telaah dalam penelitian ini.

Identifikasi Studi Melalui Basis Data dan Register

oy
g Pencarian awal  menggunakan
- database PoP/Google Scholar (n = Duplikat artikel yang ditemukan di berbagai
;:_‘ 200 database (n=20)
el
E .| Publikasi yang tidak relevan dengan kriteria
= inklusi penulis (n = 30)

— Y

Jumlah artikel lolos identifikasi (n
=120)

v

Dokumen non-jurnal (buku, book chapter,
prosiding, tesis dll (n=30)

Jumlah artikel lolos penyaringan
(n=1060)

Y

Laporan dikeluarkan: dikeluarkan berdasarkan
judul dan abstrak (n = 335). tidak sesuai tujuan
penelitian (n = 25)

40)

Jumlah artikel lolos kelayakan (n= |

Y

Studi termasuk dalam tinjauan (n =
20). Laporan studi yang disertakan
(n=20)

[ Inculsion }[ Eligibility ] [ Screening

Artikel tidak relevan(tidak membahas LKPD,
PBL atau IPA secara terintegrasi (n = 10), tidak
Memenuhi Kriteria Metodelogis (n= 10)

Gambar 1. Diagram Alur Pemilihan Artikel (PRISMA)
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Seluruh artikel yang terpilih dianalisis
secara deskriptif dengan cara membaca
keseluruhan isi penelitian, mengidentifikasi
temuan-temuan penting, serta
membandingkan data antar penelitian.
Sintesis hasil telaah kemudian digunakan
untuk mengidentifikasi pola, tren penelitian,

serta kontribusi penggunaan LKPD berbasis
PBL terhadap hasil belajar IPA siswa SMP.
Diagram alur PRISMA dan tabel kriteria
inklusi dan eksklusi disajikan sebagai bagian
pendukung untuk memperkuat transparansi
proses seleksi literatur dalam penelitian ini.

Tabel 1. Tabel Kriteria Inklusi dan Ekslusi

Kriteria Inklusi

Kriteria Eksklusi

a) Artikel dipublikasikan antara tahun
2020-2025

b) Artikel berbahasa Indonesia atau Inggris

¢) Artikel membahas efektivitas LKPD
berbasis PBL terhadap hasil belajar IPA di
SMP

d) Artikel dapat diakses secara penuh (full
text)

a) Artikel dipublikasikan sebelum tahun
2020

b) Artikel berbahasa selain Indonesia atau
Inggris

c) Artikel yang tidak membahas hubungan
LKPD berbasis PBL dan hasil belajar [PA

d) Artikel tidak dapat diakses lengkap atau
hanya berupa abstrak

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini diperoleh melalui
proses review terhadap 20 artikel ilmiah
terpilih yang sudah melewati tahapan seleksi
PRISMA, sehingga seluruh sumber yang
digunakan benar-benar relevan dengan
fokus peningkatan hasil belajar IPA melalui
integrasi LKPD dan PBL.Setiap artikel
ditelaah  secara  menyeluruh  untuk
mengidentifikasi informasi penting terkait
metode penelitian yang digunakan, topik
IPA yang dikaji, jenis LKPD berbasis PBL
yang dikembangkan atau diterapkan, serta
hasil yang dicapai dalam aspek kognitif,

Tabel 2. Ringkasan Review Artikel

afektif, maupun psikomotor siswa. Melalui
sintesis temuan dari berbagai sumber
tersebut, kajian ini memberikan gambaran
komprehensif mengenai kontribusi LKPD
berbasis PBL dalam memperkuat proses
penyelidikan ilmiah siswa serta
efektivitasnya dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran IPA. Ringkasan hasil analisis
dari 20 artikel, yang meliputi penulis, tahun
publikasi, materi/topik, metode penelitian,
dan hasil utamanya, disajikan pada tabel
berikut  sebagai  dasar  penyusunan
pembahasan lebih lanjut.

No Penulis dan Materi IPA Metode Hasil Penelitian
Tahun (Topik) Penelitian
Dewi dan Klasifikasi LKPD berbasis PBL efektif
Makhluk Quasi meningkatkan  hasil  belajar
1 Purnama, . . Lo . .
(2023) Hidup Experiment kognitif siswa, N-Gain kategori

(Biologi)

Tinggi (0,84).
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No Penulis dan Materi IPA Metode Hasil Penelitian
Tahun (Topik) Penelitian
Usaha dan LKPD  memiliki  validitas,
) Kristianingsih Pesawat R&D Model kepraktisan, dan keterbacaan
etal., (2022) Sederhana Four-D sangat tinggi sehingga layak
(Fisika) digunakan.
PBL Disertai LKPD berbasis
Antika et al., Eksperimen multirepresentasi meningkatkan
3 (2022) IPA Terpadu Quasi Scientific Reasoning, N-Gain
kategori Tinggi (0,76).
LKPD dengan PBL efektif
Khovivah et R&D Model meningkatkan keterampilan
4 4 op  IPATerpadu Four-D berpikir kritis, N-Gain 0,86
(Tinggi).
Interaksi LKPD dinyatakan sangat efektif
Lase & Lase, Makhluk R&D Model 1y & !
5 : dan layak digunakan, ketuntasan
(2020) Hidup ADDIE )
. . klasikal 96%.
(Biologi)
Model PBL dengan media LKPD
6 Hana et al., Sistem Tata Eksperimen Live Worksheets berpengaruh
(2025) Surya Kuantitatif signifikan terhadap hasil belajar
siswa (Sig. 0,000).
Sistem LKPD memiliki kualitas sangat
7 Sipangkar et Pencernaan R&D Model layak dan meningkatkan nilai
al., (2024) (Biologi) ADDIE rata-rata dari 64,57% menjadi
& 79,86%.
Sari et al., IPA Terpadu R&D Model E-LI.(PD berbasis PBL
8 (2022) (HOTS) ADDIE meningkatkan HOTS dengan N-
Gain kategori Tinggi (0,81).
Safitri et al., IPA Terpadu R&D Model E_LK.PD berb asis PBL layak dan
9 (2022) (KPS) ADDIE efektif meningkatkan KPS, N-
Gain 0,73 (Tinggi).
10 Nulhakim ef P Z‘s:ll?:;ln a Eksperimen Ntl‘olfteii‘ PrllganindLS:tlit;; LII?:?I
al., (2024) e y Quasi e ening ¥

(Fisika)

belajar, N-Gain 0,78 (Tinggi).
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No Penulis dan Materi IPA Metode Hasil Penelitian
Tahun (Topik) Penelitian
LKPD berbasis PBL secara
1 Yulianti et al., Konservasi Systematic konsisten meningkatkan berpikir
(2025) Alam iterature Review  kritis, proses sains, dan literasi
sains.
. . . omo
Banjarani et Slstem‘ R&D Model LKPD sangat ;/ahd. media 87%,
12 al.. (2020) Ekskresi Plom materi  91,5%, dan layak
’ (Biologi) p digunakan.
Gusyanti dan Analisis LKPD berbasis PBL
13 Sujarwo, IPA Terpadu Deskriptif meningkatkan hasil belajar 80%
(2021) p dan dinilai efektif serta efisien.
Swivadnva ef PBL berbantuan LKPD terbukti
14 p ly (20;’1) IPA Eksperimen efektif  meningkatkan  hasil
° belajar IPA melalui eksperimen.
Hafifah & Daur PBL dan LKPD berpengaruh
15 Purnomo, Bioseokimia Pre Experiment  signifikan (p < 0,05); N-Gain
(2023) g 0,54 (Sedang).
Almansyur et Pencemaran R&D Model LKPD valid, 1gyak d¥gu nakan,
16 al., (2024) Linekunean ADDIE dan berpotensi meningkatkan
. giung berpikir kritis siswa.
Aulia & Cahaya dan Deskriptif Ditemukan kebutuhan mendesak
17 Usman, (2023) Bunvi Kualitatif untuk mengembangkan E-LKPD
sman, uny uatita berbasis PBL.
Oktavia ef al LKPD dengan LiveWorksheet s
18 (2025) ° IPA Umum Eksperimen berpengaruh positif dan
signifikan terhadap hasil belajar.
Dew1 & Klasifikasi R&D Model LKPD sangat layak dan menarik,
19~ Diansah, Makhluk Four-D validasi ahli materi 97,8%
(2022) Hidup 070
o Saan o ReDMoar  [KDbwbwsralL s ald
(2020) Four-D

hasil belajar.
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Berdasarkan telaah terhadap 20
artikel, ditemukan bahwa penerapan LKPD
berbasis PBL pada pembelajaran IPA
tingkat SMP mampu memberikan dampak
positif terhadap mutu pembelajaran. LKPD
berbasis PBL dinilai efektif dalam
meningkatkan kemampuan kognitif siswa
melalui penerapan langkah-langkah
penyelidikan ilmiah yang sistematis, seperti
pengenalan masalah, kegiatan eksplorasi,
diskusi kelompok, hingga tahap refleksi..
Selain berdampak pada pemahaman konsep,
LKPD berbasis PBL juga berpengaruh
signifikan terhadap pengembangan
keterampilan berpikir tingkat tinggi, seperti
berpikir kritis, Scientific Reasoning, dan
keterampilan proses sains.

Selain itu, sebagian besar penelitian
melaporkan bahwa LKPD berbasis PBL

memiliki tingkat validitas, kepraktisan, dan
kelayakan yang tinggi, sehingga layak
digunakan sebagai perangkat ajar dalam
pembelajaran IPA SMP. Temuan lain
menunjukkan bahwa dapat meningkatkan
motivasi belajar, keterlibatan siswa, serta
literasi sains melalui aktivitas penyelidikan
dan analisis data. Beberapa penelitian
mengintegrasikan LKPD dengan media
digital, seperti e-LKPD dan Live Worksheet,
yang terbukti memperkuat interaktivitas,
aksesibilitas, serta efektivitas proses
evaluasi dan umpan balik. Secara
keseluruhan, lima tema temuan penelitian
tersebut dirangkum pada tabel berikut
sebagai hasil sintesis komprehensif terhadap
pengembangan dan penerapan LKPD
berbasis PBL dalam pembelajaran IPA
SMP.

Tabel 3. Pengelompokkan Artikel Berdasarkan Temuan Utama

- Jumlah Jurnal
Temuan Utama Deskripsi Temuan Artikel  Pendukung
Sebagian besar penelitian menunjukkan
bahwa penggunaan LKPD berbasiS PBL
sangat efektif dalam meningkatkan hasil
) .2 Berkah  dan
. belajar IPA pada ranah kognitif, ketuntasan .
Efektivitas LKPD X . _ Handayani,
Berbasis PBL klasikal meningkat signifikan, serta adanya (2024):

. peningkatan pemahaman konsep pada 7 S
terhadap Hasil S e Widiartini dan
Belajar IPA berbagai topic. Efektivitas ini muncul karena Sudiatnika

LKPD dengan PBL membantu siswa (2025) ’

mengikuti proses penyelidikan ilmiah secara

bertahap  melalui  orientasi  masalah,

eksplorasi, diskusi, dan refleksi.

Sejumlah penelitian menyimpulkan bahwa

LKPD yang digabung dengan PBL

memberikan pengaruh signifikan terhadap
Pengaruh LKPD %[)-engelzmlsangan lliet]earamil.lankl;?plkg t.m%l'}at Wiratama et
berbasis PBL NSl terasuic bEIPIKIT KIS, Scientyjic al., (2023);
terhadap  HOTS Reasoning, dan keterampilan proses sains Silaban ef al
(Berpikir  Kritis (KPS). Adanya peningkatan kemampuan 5 (2021); °
Sciel};t ific ’ analisis, penalaran ilmiah, interpretasi bukti, Su'ana,
Reasoning, KPS) serta perumusan kesimpulan. Integrasi (23)23)’

& multirepresentasi,  pertanyaan  pemicu

berpikir kritis, dan kegiatan investigatif
dalam LKPD terbukti memperkuat proses
berpikir siswa.
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Temuan Utama

Deskripsi Temuan

Jumlah

Artikel

Jurnal
Pendukung

Validitas,
Kepraktisan, dan
Kelayakan LKPD

berbasis PBL
Dampak  LKPD
berbasis PBL

terhadap Motivasi,
Keterlibatan, dan
Literasi Sains

Beberapa hasil penelitian menunjukkan
bahwa LKPD berbasis PBL umumnya
memiliki tingkat wvaliditas sangat tinggi
(87%-97,8%), serta dinilai praktis, mudah
digunakan, dan jelas dari segi bahasa maupun
penyajian. Tahap uji coba lapangan
memperlihatkan respons positif dari siswa
dan guru, serta menunjukkan bahwa desain
LKPD dengan sintaks PBLdinilai layak
untuk diimplementasikan pada pembelajaran
IPA SMP.

Terdapat penelitian yang menunjukkan
bahwa LKPD berbasis PBL mendorong
motivasi belajar, keterlibatan siswa, dan
peningkatan literasi sains. Aktivitas dalam
LKPD menuntut analisis, komunikasi ilmiah,
dan kerja kelompok meningkatkan rasa ingin
tahu dan partisipasi serta kegiatan literasi
seperti membaca data dan mengevaluasi
bukti.

Hakiki et al.,
(2023)
Liu and

Pasztor,
(2022)

Isma et al.,
(2021);
Rubiyanti et
al., 2020

Integrasi LKPD
berbasis PBL
dengan Media

Digital (e-LKPD,
Live Worksheet)

Temuan menunjukkan bahwa integrasi
LKPD dengan platform digital seperti e-
LKPD dan Live Worksheets meningkatkan
kemenarikan, aksesibilitas, dan efektivitas
aktivitas penyelidikan dalam pembelajaran
IPA. E-LKPD yang memuat animasi, video,
hyperlink, dan evaluasi otomatis membantu
meningkatkan motivasi sekaligus
memudahkan guru dalam pemantauan hasil
belajar.

Aisy et al.,
(2024);
Pinar et al.,
(2025)

Efektivitas LKPD Berbasis PBL terhadap
Hasil Belajar IPA

Penerapan LKPD berbasis PBL
terbukti efektif meningkatkan pemahaman
konsep dan hasil belajar IPA karena
memandu siswa melalui proses berpikir
ilmiah secara sistematis. Penelitian Dewi &
Purnama, (2023), Lase & Lase, (2020), serta
Nulhakim et al., (2024) mengindikasikan
bahwa penerapan langkah-langkah PBL
pada LKPD, mulai dari pengenalan masalah
hingga tahap refleksi, mampu mendorong
pemahaman konsep siswa secara lebih

mendalam dibandingkan dengan
pembelajaran yang bersifat konvensional.
Sipangkar et al., (2024) menegaskan bahwa
pertanyaan  pemandu  dan  aktivitas
eksploratif dalam LKPD meningkatkan
pemahaman konsep secara signifikan.
Temuan ini sejalan dengan Hafifah &
Purnomo, (2023) serta Gusyanti & Sujarwo,
(2021) yang menunjukkan bahwa LKPD
terstruktur membuat siswa lebih mampu
menghubungkan fenomena dengan konsep
ilmiah dan menghasilkan argumen berbasis
data. Swiyadnya et al., (2021) juga
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menambahkan bahwa proses bertanya,
menguji  dugaan, dan memverifikasi
informasi menjadi kunci penguatan hasil
belajar.

Temuan tersebut diperkuat oleh
penelitian Berkah & Handayani, (2024)
yang menekankan bahwa LKPD berfungsi
sebagai instrumen pemecahan masalah yang
mendorong siswa berpikir reflektif dan
analitis. Widiartini & Sudiatmika, (2025)
juga menunjukkan bahwa LKPD berbasis
PBL yang memuat aktivitas analisis, diskusi
berbasis masalah, dan eksplorasi fenomena
nyata meningkatkan keterlibatan serta
pemahaman konseptual siswa. Secara
keseluruhan, hasil penelitian tersebut
menegaskan bahwa LKPD berbasis PBL
merupakan strategi pembelajaran yang
efektif karena menghadirkan pengalaman
belajar yang bermakna, kontekstual, dan
mendorong siswa membangun pengetahuan
melalui penyelidikan langsung.

Pengaruh LKPD Berbasis PBL terhadap
HOTS (Berpikir Kiritis, Scientific
Reasoning, KPS)

LKPD berbasis PBL berperan penting
dalam  mengembangkan  keterampilan
berpikir tingkat tinggi, termasuk berpikir
kritis, Scientific Reasoning, dan
keterampilan proses sains. Antika et al.,
(2022) menunjukkan bahwa penggunaan
multirepresentasi dalam LKPD membantu
siswa menghubungkan data, memahami
konsep, dan menarik kesimpulan logis.
Khovivah et al., (2022) juga menemukan
bahwa aktivitas pemecahan masalah
mendorong siswa menyusun argumen ilmiah
dan melakukan penalaran secara lebih
mendalam. Selain itu, Sari et al., (2022),
Safitri et al., (2022), dan Almansyur ef al.,
(2024) menegaskan bahwa pertanyaan
pemantik, penyelidikan mandiri, serta
aktivitas  kolaboratif  terbukti  efektif
meningkatkan kemampuan analitis,
interpretasi data, dan keterampilan proses
sains.

Penguatan terhadap temuan tersebut
terlihat pada penelitian Wiratama et al.,
(2025) yang membuktikan bahwa kegiatan

investigatif berbasis masalah dalam LKPD
mampu meningkatkan kemampuan berpikir
kritis secara signifikan melalui aktivitas
analisis data dan pemecahan masalah ilmiah.
Penerapan PBL dalam LKPD memperkuat
Scientific Reasoning karena siswa diminta
membuktikan argumen dengan bukti empiris
(Silaban et al., 2021). Proses pencarian
informasi, interpretasi, dan penyajian data
dalam LKPD berkontribusi besar terhadap
pengembangan keterampilan proses sains.
Dengan demikian, LKPD berbasis PBL
terbukti menjadi sarana yang efektif dan
komprehensif dalam  mengembangkan
berbagai aspek keterampilan berpikir
tingkat tinggi siswa (Sujana, 2023).

Validitas, Kepraktisan, dan Kelayakan
LKPD berbasis PBL

LKPD berbasis PBL dalam berbagai
penelitian terbukti memiliki kualitas yang
sangat baik dari segi validitas, kepraktisan,
dan kelayakan. Kristianingsih et al., (2022)
menunjukkan bahwa LKPD yang mengikuti
sintaks PBL memiliki validitas tinggi dan
mudah digunakan siswa. Hal ini sejalan
dengan temuan Banjarani et al., (2020) yang
menyatakan bahwa LKPD dengan sintaks
PBL sangat valid baik dari aspek materi
maupun media. Dewi & Diansah, (2022)
serta Safitri et al., (2020) juga menemukan
bahwa LKPD berbasis PBL tidak hanya
valid tetapi juga praktis karena penyajian
materi yang jelas dan aktivitas latihan yang
mudah dipahami. Semakin tingginya
kebutuhan terhadap e-LKPD berbasis PBL
karena memberikan fleksibilitas,
kemudahan  akses, dan  mendukung
pembelajaran yang lebih interaktif (Aulia &
Usman, 2023)

Bahan ajar berbasis masalah yang
berkualitas harus memiliki struktur yang
jelas, kesesuaian materi, serta aktivitas
penyelidikan yang mendorong keterlibatan
siswa (Hakiki et al., 2023). Sementara itu,
Liu & Pasztor, (2022) menegaskan bahwa
perangkat pembelajaran yang praktis baik
digital maupun cetak berpengaruh pada
peningkatan keaktifan dan kelancaran proses
pembelajaran. Secara keseluruhan, bukti-
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bukti tersebut menegaskan bahwa LKPD
berbasis PBL telah memenuhi standar
validitas, kepraktisan, dan kelayakan
sehingga layak digunakan untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran IPA.

Dampak LKPD Berbasis PBL terhadap
Motivasi, Keterlibatan, dan Literasi Sains

LKPD berbasis PBL tidak hanya
meningkatkan pemahaman konsep, tetapi
juga berperan penting dalam memperkuat
motivasi, keterlibatan, dan literasi sains
siswa. Yulianti et al., (2025) menunjukkan
bahwa kegiatan penyelidikan, diskusi
kelompok, dan analisis data dalam LKPD
membuat siswa lebih aktif dan terlibat
selama pembelajaran. Aktivitas literasi
seperti menafsirkan grafik, mengevaluasi
bukti, dan menghubungkan informasi
dengan fenomena sehari-hari juga terbukti
membantu penguatan literasi sains. Melalui
pendekatan  berbasis masalah, siswa
terdorong untuk bekerja mandiri, terlibat
dalam dialog ilmiah, dan memahami konsep
IPA secara lebih kontekstual.

Kegiatan pemecahan masalah dalam
LKPD meningkatkan rasa ingin tahu dan
keterlibatan  siswa  karena  mereka
berpartisipasi langsung dalam penyelidikan
(Isma et al., 2022). Aktivitas membaca teks
ilmiah,  menginterpretasi  tabel, dan
menganalisis gambar dalam  LKPD
berkontribusi signifikan terhadap
peningkatan literasi sains. Dengan demikian,
dampak LKPD berbasis PBL mencakup
aspek kognitif sekaligus non-kognitif,
terutama motivasi belajar, keterlibatan, dan
literasi sains yang esensial dalam
pembelajaran IPA modern (Rubiyanti et al.,
2020).

Integrasi LKPD Berbasis PBL dengan
Media Digital

Media digital seperti e-LKPD dan
LiveWorksheet memiliki peran strategis
dalam meningkatkan kualitas pembelajaran
IPA  karena  mampu  memperkuat
interaktivitas, aksesibilitas, dan efektivitas
penyelidikan ilmiah. Hana et al., (2025)
menunjukkan bahwa e-LKPD dalam model

PBL  menyediakan tampilan  visual
interaktif, respons otomatis, serta akses
materi yang fleksibel sehingga siswa lebih
mudah  mengikuti setiap tahapan
penyelidikan. Live Worksheet memfasilitasi
pemecahan masalah secara sistematis
melalui latihan digital yang memberikan
umpan balik langsung. Integrasi video,
animasi, hyperlink, dan simulasi dalam e-
LKPD mendukung seluruh langkah PBL
dari orientasi masalah hingga refleksi serta
memudahkan guru memantau
perkembangan belajar secara real time dan
memberi keleluasaan bagi siswa untuk
mengulang proses penyelidikan secara
mandiri (Oktavia et al., 2025). Hal ini
menjadikan e-LKPD dan Live Worksheet
efektif dalam menciptakan pembelajaran
IPA yang lebih menarik dan relevan dengan
tuntutan abad 21.

Penguatan terhadap temuan ini
terlihat pada penelitian Aisy et al., (2024)
yang menunjukkan bahwa fitur digital
seperti animasi, video penjelas, dan tombol
interaktif  dalam  e-LKPD  mampu
meningkatkan motivasi dan kemampuan
analisis siswa karena mendorong aktivitas
eksploratif berbasis digital. Format digital
Live Worksheet mendukung rancangan soal
berbasis masalah melalui fitur drag and drop,
isian digital, pilihan ganda interaktif, dan
ruang jawaban terbuka yang tetap sejalan
dengan  karakteristik =~ PBL. Selain
mempermudah kolaborasi dan dokumentasi
proses  belajar, format digital ini
memungkinkan LKPD dikembangkan tidak
hanya sebagai e-LKPD, tetapi juga sangat
ideal untuk dijadikan LiveWorksheet karena
mendukung penyajian masalah kontekstual,
eksplorasi data, dan penilaian otomatis
(Pinar et al., 2025). Dengan demikian,
integrasi media digital dalam LKPD
berbasis PBL merupakan langkah inovatif
yang memperluas efektivitas pembelajaran
IPA melalui pengalaman belajar yang lebih
modern, interaktif, dan ilmiah.

KESIMPULAN
Berdasarkan telaah review terhadap
20 artikel, dapat disimpulkan bahwa LKPD
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berbasis PBL secara konsisten memberikan
pengaruh positif yang signifikan dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran peserta
didik pada berbagai aspek. LKPD yang
dirancang mengikuti sintaks PBL mampu
memfasilitasi langkah penyelidikan ilmiah
secara sistematis, mulai dari orientasi
masalah, penggalian informasi, eksplorasi
konsep, hingga penyusunan solusi dan
refleksi, sehingga pemahaman konsep siswa
meningkat secara bermakna dan
berkelanjutan.

Penggunaan LKPD berbasis PBL juga
terbukti memperkuat kemampuan berpikir
tingkat tinggi seperti berpikir kritis,
Scientific Reasoning, serta keterampilan
proses sains, karena siswa terlibat langsung
dalam aktivitas analisis data, argumentasi
ilmiah, dan pemecahan masalah kontekstual.
Selain aspek kognitif, LKPD berbasis PBL
berdampak pada peningkatan motivasi,
keterlibatan, dan literasi sains melalui
aktivitas kolaboratif, interpretasi grafis, serta
penghubungan konsep dengan fenomena
nyata. Dari sisi kualitas perangkat ajar,
terbukti valid, praktis, dan layak diterapkan
di kelas, baik dalam bentuk cetak maupun
digital.

Integrasi media digital seperti e-
LKPD dan Live Worksheet  semakin
memperkuat  efektivitas ~ pembelajaran
karena menghadirkan visualisasi konsep,
interaktivitas, evaluasi otomatis, serta
fleksibilitas akses yang sesuai dengan
tuntutan pembelajaran abad ke-21. Secara
keseluruhan, temuan SLR ini menegaskan
bahwa LKPD berbasis PBL merupakan
strategi pembelajaran yang efektif untuk
meningkatkan hasil belajar [PA SMP secara
komprehensif, dan implikasinya
menunjukkan  perlunya pengembangan
LKPD yang semakin selaras dengan
pendekatan PBL, peningkatan kompetensi
guru dalam  implementasinya, serta
penelitian  lanjutan  untuk  mengkaji
efektivitas LKPD berbasis PBL pada
berbagai topik IPA dan karakteristik peserta
didik yang berbeda.
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